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ABSTRAK 

 

Rizky Abi Siswanto, Palang Merah Indonesia Era Orde Lama (1959 - 1963). 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan organisasi 

kepalangmerahan di Indonesia, yaitu Palang Merah Indonesia di Era Pemeritahan 

Indonesia era Orde Lama (1959 - 1963) pada masa kepresidenan Ir. Soekarno dan 

kepemimpinan Palang Merah Indonesia saat itu oleh P.A.A (Pangeran Adipati Arya) 

Paku Alam VIII. Era Orde Lama (1959 - 1963) dipilih menjadi rentang waktu 

pembahasan karena pada era ini terdapat dua kongres yang menjadi dinamika internal 

utama bagi perkembangan Palang Merah Indonesia di dalam rentang waktu ini. 

Kongres Palang Merah Indonesia ke-VII yang digelar pada tahun 1959 di Surabaya. 

Pada Kongres Palang Merah Indonesia ke-VII ini, terdapat sebuah pembahasan 

mengenai pembentukan sebuah cabang atau korps untuk mengakomodir masyarakat 

yang ingin bergabung ke dalam Palang Merah Indonesia sebagai tenaga sukarela 

untuk ikut berperan dalam berbagai kegiatan kemanusiaan. Korps tenaga sukarela ini, 

kini sudah terbentuk di berbagai cabang wilayah hingga instansi pendidikan, mulai 

dari tingkat sekolah hingga perguruan tiggi. Pada cabang wilayah, korps tenaga 

sukarela kini bermarkas di masing-masing kantor cabang Palang Merah Indonesia di 

setiap wilayahnya. Korps tenaga sukarela Palang Merah Indonesia cabang wilayah ini 

adalah TSR (Tenaga Sukarela). Sedangkan untuk instansi pendidikan, terdapat 

kegiatan ekstrakurikuler bernama PMR (Palang Merah Remaja). Pada tingkat 

pendidikan dasar atau SD (Sekolah Dasar) sederajat, terdapat kegiatan PMR tingkat 

Mula, lalu pada tingkat pendidikan menegah atau SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

sederajat terdapat PMR tingkat Madya, dan pada pendidikan atas atau SMA (Sekolah 

Menengah Atas) sederajat terdapat PMR tingkat Wira, sedangkan untuk tingkat 

perguruan tinggi atau universitas, terdapat KSR (Korps Sukarela). Salah satu KSR di 

Jakarta terdapat di Universitas Negeri Jakarta dengan nama KSR PMI Unit UNJ 

(Korps Sukarela Palang Merah Indonesia Unit Universitas Negeri Jakarta). Selain 

dinamika interal, perkembangan Palang Merah Indonesia juga dipengaruhi oleh 

dinamika eksternal. Pidato Presiden Soekarno dalam acara Peringatan 100 Tahun 

Palang Merah Internasional menjadi dukungan besar bagi perkembangan Palang 

Merah Indonesia kala itu, karena dalam pidatonya, Presiden Soeakrno menyampaikan 

bahwa Indonesia dengan tegas bergabung dengan organisasi kepalangmerahan 

karena Indonesia merupakan negara yang sangat peduli dengan kemerdekaan dan 

kemanusiaan. Realisasi dukungan tersebut juga berlanjut dengan dikeluarkan 

Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 246 Tahun 1963 tentang Perhimpunan Palang 

Merah Indonesia. 

Kata Kunci: Kepalangmerahan, Kongres, Kemanusiaan, Sukarela 
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ABSTRACT 

 

Rizky Abi Siswanto, Indonesia Red Cross Society in The Old Order Era (1959 - 

1963). Thesis. Jakarta: Study Program of History Education, Faculty of Social 

Science and Laws, Jakarta State University, 2026. 

 

 This study aims to understand the development of the Indonesian Red Cross 

organization, namely the Indonesian Red Cross Society in the Old Order era of the 

Indonesian government (1959 - 1963) during the presidency of Ir. Soekarno and the 

leadership of the Indonesian Red Cross Society at that time by P.A.A (Prince Adipati 

Arya) Paku Alam VIII. The Old Order era (1959 - 1963) was chosen as the time 

period of discussion because in this era there were two congresses that became the 

main internal dynamics for the development of the Indonesian Red Cross Society 

during this period. The VII Congess of Indonesian Red Cross Society was held in 

1959 in Surabaya. At The VII Congress of Indonesian Red Cross Society, there was a 

discussion about the formation of a branch or corps to accommodate people who 

wanted to join the Indonesian Red Cross Society as volunteers to take part in various 

humanitarian activities. This volunteer corps has now been formed in various 

regional branches to educational institutions, from school to university level. In the 

branch area, the volunteer corps is now headquartered in each branch office of the 

Indonesian Red Cross Society in each region. The volunteer corps of the Indonesian 

Red Cross Society branch in this region is TSR (Tenaga Sukarela/Volunteer 

Workers). Meanwhile, for educational institutions there is an extracurricular activity 

called PMR (Palang Merah Remaja/Young Red Cross). At the elementary level or SD 

(Sekolah Dasar/Elementary School) or equivalent, there are PMR activities at the 

Mula level, then at the middle level or SMP (Sekolah Menengah Pertama/Junior High 

School) or equivalent there is PMR Madya level, and at the upper level or SMA 

(Sekolah Menegah Atas/Senior High School) or equivalent there is PMR Wira level, 

while for higher education or university level, there is KSR (Korps 

Sukarela/Volunteer Corps). One of the KSR in Jakarta is at the State University of 

Jakarta under the name KSR PMI Unit UNJ (Korps Sukarela Palang Merah Indonesia 

Unit Universitas Negeri Jakarta/Volunteer Corps of the Indonesian Red Cross Society 

Unit of the State University of Jakarta). In addition to internal dynamics, the 

development of the Indonesian Red Cross was also influenced by external dynamics. 

President Sukarno's speech at the 100th Anniversary of the International Red Cross 

was a major boost to the development of the Indonesian Red Cross at that time. In his 

speech, President Sukarno stated that Indonesia firmly joined the Red Cross 

organization because Indonesia is a country that deeply cared about independence and 

humanity. The realization of this support also continued with the issuance of 

Presidential Decree (Keppres) Number 246 of 1963 concerning the Indonesian Red 

Cross Association 

Keywords: Red Cross, Congress, Humanitarian/Humanity, Volunteer 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

"Masa depan adalah milik mereka yang senantiasa dapat mengambil sebuah pelajaran 

dari guru terbaik di dunia ini. Guru itu bernama Sejarah" 

 

 

 

 

Skripsi ini ditulis untuk diri sendiri yang pada akhirnya menyadari bahwa kegelisahan 

terkait masa depan yang terus menghantui, disebabkan oleh diri ini sendiri yang 

selalu saja menghindari kewajiban menyelesaikan studi. Kini, diri ini sadar, bahwa 

pola pikir "better late than never" harus diubah menjadi "the sooner the better". 
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dukungan, semangat, serta kerjasamanya, penulis juga mengucapkan terimakasih dan 

selamat kepada kita semua karena telah berhasil menunaikan tanggung jawab utama 

sebagai Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan 
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Hukum, Universitas Negeri Jakarta, dalam menamatkan studi dengan menyelesaikan 

penulisan Skripsi kita masing-masing. 

 Terakhir, penulis sangat berharap bahwa Skripsi penulis dapat memberikan 

manfaat bagi bidang pendidikan sebagai referensi tambahan. Sedangkan bagi bidang 
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Jakarta, 2026 

Rizky Abi Siswanto 
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